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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN I
(RPP 1)


Satuan Pembelajaran		: SMA
Mata Pelajaran		: Kimia
Kelas/Semester		: X3/Genap 
Alokasi Waktu		: 2 x 45 menit
Materi Pokok			: Larutan Non-elektrolit dan Elektrolit
Sub Materi Pokok		: Pengertian Larutan Nonelektrolit dan Elektrolit 
Siklus ke			: I

Standar Kompetensi
3.  Memahami sifat-sifat larutan non-elektrolit dan elektrolit, serta reaksi oksidasi-reduksi.

Kompetensi Dasar
3.1  Mengidentifikasi sifat larutan non-elektrolit dan elektrolit melalui percobaan.

Indikator
1. Menjelaskan gejala-gejala yang timbul pada alat uji daya hantar listrik.
2. Mendefinisikan larutan elektrolit dan non elektolit berdasarkan daya hantar lis-triknya.
3. Mengelompokkan larutan kedalam larutan elektrolit dan non elektrolit berda-sarkan daya hantar listrik larutannya.
4. Mengidentifikasi sifat-sifat larutan elektrolit kuat dan elektrolit lemah berda-sarkan kekuatan daya hantarnya. 
5. Mengelompokkan larutan elektrolit ke dalam larutan elektrolit kuat dan elek-trolit lemah berdasarkan kekuatan daya hantarnya.
6. Mengelompokkan larutan elektrolit ke dalam larutan elektrolit kuat, elektrolit lemah dan nonelektrolit berdasarkan ionisasinya.
7. Menjelaskan  penyebab kemampuan larutan elektrolit menghantarkan arus listrik.

Indikator KPS
1. Setiap siswa mampu berdiskusi aktif dalam kelompok membahas hasil penga-matan dari percobaan yang telah dilakukan.
2. Mampu membuat dan menyusun tabel hasil pengamatan dari percobaan.
3. Mampu menjelaskan definisi larutan elektrolit dan non elektrolit berdasarkan daya hantar listriknya dalam bentuk tulisan.
4. Mampu menjelaskan definisi larutan elektrolit kuat dan elektrolit lemah dalam bentuk tulisan.
I.  Materi Ajar

Larutan elektrolit merupakan larutan yang dapat menghantarkan arus listrik.  Larutan elektrolit dapat mengalirkan arus listrik karena adanya ion-ion yang bebas bergerak. Larutan non-elektrolit adalah larutan yang tidak dapat meng-hantarkan arus listrik karena tidak mengandung ion-ion bebas. Hantaran listrik dapat terjadi karena adanya interaksi antara elektron dalam konduktor dan elektron dalam aliran listrik.

Hantaran listrik terjadi karena adanya ion-ion yang dapat melakukan serah teri-ma elektron, sehingga aliran elektron atau listrik dapat muncul. Pada tahun 1887, seorang ilmuan Swedia, Svante August Arrhenius menjelaskan penemu-annya tentang hantaran listrik pada larutn elektrolit.  Menurut Arrhenius, ada-nya ion-ion yang bergerak bebas dalam larutan elektrolit menyebabkan larutan tersebut dapat menghantarkan listrik.

Berdasarkan kuat lemahnya daya hantar listrik, elektrolit dibagi dua yaitu elek-trolit kuat dan elektrolit lemah.  Suatu zat yang memiliki daya hantar listrik yang kuat dan dapat terurai sempurna menjadi ion-ion dalam pelarutnya terma-suk elektrolit kuat.  Zat yang memiliki daya hantar listrik yang lemah dan hanya terurai sebagian kecil menjadi ion-ion dalam pelarutnya. 

III. Pendekatan dan Metode Pembelajaran.

1. Model pembelajaran 	 : Siklus Belajar Empiris Induktif 
2. Pendekatan		 : Konstruktivisme
3. Metode Pembelajaran  : Eksperimen

IV. Langkah-langkah Pembelajaran

	No
	Kegiatan Guru
	Kegiatan Siswa
	Alokasi Waktu
(menit)

	1.


















2.























3.






	Fase Eksplorasi
a. Memotivasi siswa dengan me-numbuhkan rasa ingin tahu sis-wa tentang larutan elektrolit dengan mengajukan pertanya-an kepada siswa mengapa bila kita mencari ikan disungai menggunakan alat setrum, ma-ka ikan tersebut akan lemas atau mati karena tersengat aliran listrik? 

b. Menanyakan larutan apa yang terdapat dalam aki, apakah aki tersebut tetap dapat berfungsi bila larutannya digantikan dengan air?

c. Meminta siswa untuk melaku-kan eksperimen larutan non-elektrolit dan elektrolit

Fase Pengenalan konsep
a. Guru mengajukan pertanya-an, bagaimana hasil penga-matan siswa dari eksperimen yang dilakukan dengan ber-bagai larutan sampel yang di-gunakan setelah di uji meng-gunakan elektrolit tester?

b. Guru membimbing siswa yang sedang berdiskusi.

c. Setelah semua kelompok sele-sai berdiskusi, guru memerin-tahkan beberapa kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya untuk ditanggapi oleh kelompok lain.

d.  Memberikan penjelasan ten-tang pengertian larutan non-elektrolit dan elektrolit berda-sarkan hasil eksplorasi yang dilakukan oleh siswa.  Kemudian diperkenalkan konsep larutan elektrolit kuat dan elektrolit lemah.

Fase Aplikasi konsep
a. Memberikan beberapa latihan soal dan siswa mengerjakan soal.
b. Memberikan tugas kepada siswa mengerjakan soal-soal yang terdapat di dalam buku cetak Esis (no : 1,2,4,6 dan 7 ; hal : 119 dan 120) dirumah sebagai pemantapan konsep yang telah diterima siswa.
	
a. Menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru

b. Dengan kelompoknya masing-masing, siswa melakukan eksperimen larutan non-elektrolit dan elektrolit














a. Siswa menjawab perta-yaan guru mengenai hasil pengamatan yang diperoleh setelah mela-kukan eksperimen la-rutan non-elektrolit dan elektrolit

b. Setelah melakukan eks-perimen siswa berdis-kusi dalam kelompok kecil yang terdiri dari 5 orang, siswa mengisi LKS untuk melatih ke-terampilan komunikasi siswa yang diberikan oleh guru untuk mem-buat tabel hasil penga-matan dan menjelaskan data.

c. Siswa mempresentasi-kan hasil diskusi ke-lompoknya didepan kelas



a. Siswa mengerjakan soal-soal latihan yang diberikan oleh guru didalam LKS
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V. Alat/bahan dan Sumber Pembelajaran
1. Alat/bahan Pembelajaran.
· LKS
· Alat dan bahan percobaan
2. Sumber Pembelajaran
· Purba, Michael. 2004. Kimia SMA Kelas X. Erlangga. Jakarta.
· Johari, J.M.C., dan Rachmawati, M. 2007. Kimia SMA Untuk Kelas X. Esis. Jakarta.

VI. Penilaian 
1. Prosedur penilaian
Penilaian hasil belajar	: Tes keterampilan Komunikasi dan Tes formatif

2. Alat penilaian

Essay 
1. Dilakukan Uji daya hantar listrik terhadap lima larutan dan memberikan data-data sebagai berikut :  
Larutan A : pada elektroda terdapat banyak gelembung gas dan lampu menyala     terang pada alat uji daya hantar listrik
Larutan B : pada elektroda terdapat banyak gelembung gas dan lampu menyala  redup pada alat uji daya hantar listrik
Larutan C : pada elektroda tidak timbul gelembung gas dan lampu tidak menyala pada alat uji daya hantar listrik
Larutan D : pada elektroda terdapat gelembung gas dan lampu tidak menyala pada alat uji daya hantar listrik 
Larutan E : pada elektroda ada sedikit gelembung gas dan lampu menyala redup pada alat uji daya hantar listrik
     Dari data diatas kelompokkan dan sajikanlah dalam bentuk tabel larutan yang termasuk larutan elektrolit kuat, elektrolit lemah dan non-elektrolit ?
2. Terdapat tiga jenis air yang diperoleh dari sumber yang berbeda yaitu air laut, air sungai, dan air sumur, kemudian dilakukan uji daya hantar listrik terhadap ketiga larutan tersebut.  Setelah dilakukan pengujian didapati bahwa lampu pada alat penguji daya hantar listrik menyala terang dan pada elektrodanya terdapat gelembung-gelembung gas.  Sedangkan tiga jenis air lainnya yaitu air gula, alkohol dan urea Setelah dilakukan pengujian didapati bahwa lampu pada alat penguji daya hantar listrik tidak menyala dan pada elektrodanya tidak terdapat gelembung-gelembung gas.  Dari data diatas kelompokkan dan saji-kanlah dalam bentuk tabel larutan yang termasuk larutan elektrolit dan non-elektrolit ?
3. Perhatikan gambar dibawah ni, terdapat 3 alat uji daya hantar listrik terhadap larutan 
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)[image: ][image: C:\Documents and Settings\Acer\Start Menu\My Documents\Untitled-Scanned-01.jpg]
(a)                                                 (b)                                                 (c)
     Keterangan :      adalah gelembung gas 
     Paparkanlah fenomena yang terjadi pada gambar a,b dan c?
Pilihan jamak
	Larutan
	Nyala lampu
	Gelembung gas

	
	Nyala
	Tidak nyala
	Ada
	Tidak ada

	A
B
C
D
E
	
√√
	√

√
√
√
	√
√√

√
	

√

√



1.  Yang menunjukkan larutan elektrolit adalah….
a. A, B, dan C			 		
b. A, B, danD
c. C, D dan E
d. B, D, dan E
e. A, C, dan E
2. Dari tabel yang terdapat pada soal nomor 1, manakah yang merupakan larutan non-elektrolit....
a. B dan A
b. C dan D
c. A dan E
d. B dan D
e. C dan E
3. Dari tabel yang terdapat pada soal nomor 1, manakah yang merupakan larutan elektrolit lemah ....
a. A dan E
b. B dan D
c. C dan E
d. A dan D
e. D dan E

4. Perhatikan Larutan-larutan berikut ini:
1. larutan KCl		4. larutan C12H22O11
2. larutan CO(NH2)2	5. larutan Mg(OH)2
3. larutan CH3COOH
   Larutan yang tidak dapat menghantarkan arus listrik, kecuali….
a. 1, 3 dan 4
b. 3, 2 dan 1
c. 2, 4 dan 5
d. 1, 4 dan 5
e. 1, 3 dan 5

5. Jika suatu senyawa elektrolit dilarutkan kedalam air, maka ....
a. Senyawa akan mengendap dan keruh
b. Akan terbentuk gelembung-gelembung gas
c. Air akan terionisasi menjadi ion positif dan ion negatif
d. Zat terlarut tetap sebagai molekul-molekul senyawa
e. Mengalami ionisasi membentuk ion positif dan ion negatif

6. Larutan garam bisa menghantarkan arus listrik dikarenakan…..
a. Larutan garam berwujud cair
b. Larutan garam ion–ionnya dapat bergerak bebas 
c. Larutan garam bersifat kovalen polar
d. Larutan garam berasal dari ion ion nonlogam
e. Laurtan garam dapat terionisasi sebagian

Jawaban :
Essay
1. 
	Laru-tan
	Pengamatan  Nyala Pada Lampu
	Pengamatan gelembung gas Pada Elektroda
	Jenis Larutan Elektrolit
	
Laru-tan Non-elek-trolit

	
	Terang
	Redup
	Tidak Me-nyala
	Banyak
	Sedikit
	Tidak
 Ada
	Kuat
	Lemah
	

	A
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	

	B
	
	√
	
	√
	
	
	
	√
	

	C
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	√

	D
	
	
	√
	
	√
	
	
	√
	

	E
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	



2. 
	Larutan
	Pengamatan  Nyala Pada Lampu
	Pengamatan gelembung gas Pada Elektroda
	Jenis Larutan 

	
	Terang
	Redup
	Tidak Menyala
	Banyak
	Sedikit
	Tidak
 Ada
	Elek-trolit
	Non-elek-trolit

	Air Laut
	√
	
	
	√
	
	
	√
	

	Air Sungai
	√
	
	
	√
	
	
	√
	

	Air Sumur
	√
	
	
	√
	
	
	√
	

	Air Gula
	
	
	√
	
	
	√
	
	√

	Alkohol
	
	
	√
	
	
	√
	
	√

	Urea
	
	
	√
	
	
	√
	
	√



3. Pada gambar (a) dilakukan uji terhadap larutan NaCl dimana setelah dilakukan uji menggunakan elektrolit tester didapatkan banyak gelembung gas pada elektrodanya dan lampu pada alat uji menyala terang, hal ini dikarenakan baterai yang digunakan pada alat uji memberikan muatan-muatan + dan – pada elektroda sehingga terjadi aliran elektron dan ion-ion negatif akan berada pada elektroda positif seperti ion Cl- berada pada elektroda + dan sebaliknya ion Na+ berada pada elektroda – dan NaCl terurai sempurna menjadi Na+ dan Cl- dan menimbulkan banyak gelembung gas. Sedangkan pada gambar (b) larutan CH3COOH tidak terurai sempurnya hanya sangat sdikit sekali yang terurai menjadi CH3COO- dan H+, sedikit sekali aliran elektron sehingga lampu hanya menyala redup dan sedikit gelembung gas, namun pada gambar (c) larutan gula tidak terurai menjadi ion-ionnya sehingga tidak ada aliran elektron akibatnya lampu pada alat uji tidakdapat  menyala.
Pilihan jamak

	Nomor soal
	Jawaban

	1
	B

	2
	E

	3
	D

	4
	E

	5
	E

	6
	B




Penilaian :
Skor = B / N x 100
Keterangan :
	          B : jumlah skor
	          N : jumlah skor maksimal
 
    Bandar Lampung, 31 Januari 2011
Guru Mitra					                     Peneliti
	


Tini Silvia Sakti, S. Si                                                          Irayanti
                                                                                       NPM 0643023019


Mengetahui,
Kepala SMA Al-Kautsar Bandar Lampung





Drs.Hi.Joko Santoso
NIP 196504211995011001
























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN II
(RPP 2)


Satuan Pembelajaran		: SMA
Mata Pelajaran		: Kimia
Kelas/Semester		: X3/Genap 
Alokasi Waktu		: 2 x 45 menit
Materi Pokok			: Larutan Non-elektrolit dan Elektrolit
Sub Materi Pokok		: Jenis senyawa larutan Elektrolit dan Nonelektrolit
Siklus ke			: I

Standar Kompetensi
3.  Memahami sifat-sifat larutan non-elektrolit dan elektrolit, serta reaksi oksidasi-reduksi.

Kompetensi Dasar
3.1 Mengidentifikasi sifat larutan non-elektrolit dan elektrolit melalui percobaan.

Indikator
1. Mengelompokkan larutan yang bersifat elektrolit, baik elektrolit kuat maupun elektrolit lemah.
2. Menentukan larutan berdasarkan jenis ikatannya melalui data hasil pengamatan yang dibuat siswa.
3. Menjelaskan senyawa ion dalam bentuk padatan tidak dapat menghantarkan arus listrik sedangkan dalam bentuk larutan dapat menghantarkan arus listrik.
4. Menjelaskan senyawa kovalen polar dalam pelarut polar dapat menghantarkan arus listrik.
5. Menjelaskan bahwa larutan elektrolit dapat berupa senyawa ion dan senyawa kovalen.

Indikator KPS
Setelah pembelajaran siswa diharapkan 
1. Mampu berdiskusi aktif dalam kelompok membahas hasil pengamatan.
2. Mampu mengelompokkan larutan yang bersifat elektrolit, baik elektrolit kuat maupun elektrolit lemah dalam bentuk tabel.
3. Mampu menjelaskan senyawa ion dalam bentuk padatan tidak dapat menghantarkan arus listrik sedangkan dalam bentuk larutan dapat menghantarkan arus listrik dalam bentuk tulisan.
4. Mampu menjelaskan dalam bentuk tulisan bahwa senyawa kovalen polar dalam pelarut polar dapat menghantarkan arus listrik.
5. Mampu menjelaskan dalam bentuk tulisan bahwa larutan elektrolit dapat berupa senyawa ion dan senyawa kovalen.

I. Tujuan Pembelajaran
1.  Siswa mampu mengelompokkan larutan yang bersifat elektrolit, baik elektrolit kuat maupun elektrolit lemah.
2.  Siswa dapat menentukan larutan berdasarkan jenis ikatannya melalui data hasil pengamatan yang dibuat siswa.
3.  Siswa mamput menjelaskan senyawa ion dalam bentuk padatan tidak dapat menghantarkan arus listrik sedangkan dalam bentuk larutan dapat menghan-tarkan arus listrik.
4.  Siswa mampu menjelaskan senyawa kovalen polar dalam pelarut polar dapat menghantarkan arus listrik.
5.  Siswa mampu menjelaskan bahwa larutan elektrolit dapat berupa senyawa ion dan senyawa kovalen.

II.  Materi Ajar

Pada larutan elektrolit dapat berupa senyawa ion atau senyawa kovalen polar. Senyawa ion terdiri atas ion-ion. Jika senyawa ini dilarutkan, ion-ion dapat bergerak bebas sehingga larutan dapat menghantarkan listrik. Namun, Kristal senyawa ion tidak dapat menghantarkan listrik sebab dalam bentuk kristal ion-ion tidak dapat bergerak bebas karena terikat sangat kuat.  Sedangkan senyawa kovalen polar antara molekul-molekul polar yang terjadi tarik menarik sangat kuat sehingga dapat memutuskan salah satu ikatan dan membentuk ion. Asam yang termasuk elektrolisis jenis ini, contohnya asam klorida (HCl).
	NaCl adalah senyawa ion, jika dalam keadaan kristal sudah sebagai ion-ion, tetapi ion-ion itu terikat satu sama lain dengan rapat dan kuat, sehingga tidak bebas bergerak. Jadi dalam keadaan kristal (padatan) senyawa ion tidak dapat menghantarkan listrik, tetapi jika garam yang berikatan ion tersebut dalam keadaan lelehan atau larutan, maka ion-ionnya akan bergerak bebas, sehingga dapat menghantarkan listrik.  Pada saat senyawa NaCl dilarutkan dalam air, ion-ion yang tersusun rapat dan terikat akan tertarik oleh molekul-molekul air dan air akan menyusup di sela-sela butir-butir ion tersebut (proses hidasi) yang akhirnya akan terlepas satu sama lain dan bergerak bebas dalam larutan.

	NaCl (s) + air(l) [image: http://kimia.upi.edu/utama/bahanajar/kuliah_web/2008/budi%20utomo%20%280606377%29/budi%20utomo%20%280606377%29/daya_hantar_listrik_senyawa_ion_clip_image001.gif]Na+(aq) + Cl-(aq)



III. Pendekatan dan Metode Pembelajaran.

1. Model pembelajaran 	 : Siklus Belajar Empiris Induktif 
2. Pendekatan		 : Konstruktivisme
3. Metode Pembelajaran       : Diskusi dan tanya jawab

IV. Langkah-langkah Pembelajaran

	No
	Kegiatan Guru
	Kegiatan Siswa
	Alokasi
Waktu
(menit)

	1.










2.




























3.







	Fase Eksplorasi
a. Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa untuk mengait-kan materi yang sedang dipela-jari berdasarkan hasil penga-matan pada pertemuan sebelum-nya. Larutan apasaja yang dapat menghantarkan arus listrik, je-nis larutan apa yang dapat menghantarkan arus listrik? 

Fase Pengenalan konsep

a. Guru memberikan LKS II yang melatihkan keterampilan komunikasi dan penguasaan konsep siswa.

b. Guru membimbing siswa yang sedang berdiskusi. 

c. Setelah semua kelompok selesai berdiskusi, guru memerintahkan beberapa kelompok untuk mem-presentasikan hasil diskusinya untuk ditanggapi oleh kelompok lain.  Guru Memberikan kesem-patan kepada siswa untuk ber-tanya.

d. Memberikan penjelasan tentang larutan elektrolit senyawa ion dan senyawa kovalen polar berdasarkan hasil eksplorasi yang dilakukan oleh siswa.  Kemudian diperkenalkan konsep larutan elektrolit dapat berupa senyawa ion dan senyawa kovalen polar.

Fase Aplikasi konsep

a.  Guru memberikan beberapa latihan soal kepada siswa.
b.  Memberikan tugas kepada siswa untuk dikerjakan siswa dirumah sebagai pemantapan konsep yang telah diterima siswa.
	
a. Menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru.










a. Dengan kelompoknya masing-masing, siswa berdiskusi tentang la-rutan elektrolit dapat be-rupa senyawa ion dan senyawa kovalen (LKS II) berdasarkan petunjuk yang ada di dalam LKS.
b. Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya didepan kelas.


















a. Siswa mengerjakan soal-soal latihan yang diberikan oleh guru.




	
30











40
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V. Alat/bahan dan Sumber Pembelajaran	
1. Alat/bahan Pembelajaran
·  LKS
2. Sumber Pembelajaran
· Purba, Michael. 2004. Kimia SMA Kelas X. Erlangga. Jakarta.
· Johari, J.M.C., dan Rachmawati, M. 2007. Kimia SMA Untuk Kelas X. Esis. Jakarta.

VI. Penilaian 

1) Prosedur penilaian
Penilaian hasil belajar	: Tes keterampilan Komunikasi dan Tes formatif
2) Alat penilaian

Essay
1. Perhatikan gambar dibawah ini !
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(a)   Larutan HCl                       [image: ]                              (b) Larutan NaCl
Keterangan :      adalah gelembung gas
Paparkanlah fenomena pada uji terhadap larutan HCl dan NaCl seperti gambar diatas?
2. Dari sebuah percobaan dilaboraturium didapati bahwa ketika kristal garam dilaku-kan uji menggunakan elektrolit tester tidak dapat membuat lampu pada alat uji me-nyala dan pada elektroda tidak terdapat gelembung gas, sebaliknya ketika kristal ga-ram dilarutkan dalam air dan dilakukan pengujian maka didapati lampu paada alat uji menyala terang dan terdapat banyak gelembung gas, jelaskan data dari fenomena tersebut?
Pilahan Jamak
1.  Senyawa kovalen berikut yang larutannya dapat menghantarkan arus listrik adalah  ....
a.  KI
b. BaCl2
c. CaO
d. HBr
e. Na2S
2.  Padatan senyawa kovalen polar tidak dapat menghantarkan arus listrik karena   ....
1. Padatannya terdiri dari molekul-molekul
2. Ikatannya sangat kuat
3. Ada perbedaan keelektonegatifan
4. Terurai menjadi ion-ionnya
5. Ion-ion dalam padatan tidak dapat bergerak bebas
3. Zat-zat berikut yang tergolong elektrolit kuat, elektrolit lemah, dan non-elektrolit berturut-turut adalah ....
1. Larutan asam klorida, larutan asam asetat, larutan Urea
2. Larutan asam asetat, larutan Urea, larutan asam asetat
3. Larutan Urea, larutan asam asetat, larutan asam asetat
4. Larutan Urea, larutan asam asetat, larutan asam asetat
5. larutan asam asetat, larutan asam asetat, larutan Urea
Jawaban:

Essay
1. Data pada (a) larutan HCl dan (b) larutan NaCl menunjukkan lampu menyala terang dan banyak gelembung gas, hal ini menunjukkan bahwa larutan HCl dan NaCl merupakan larutan elektrolit kuat dimana setelah dilakukan uji menggunakan elektrolit tester didapatkan banyak gelembung gas pada elektrodanya dan lampu pada alat uji menyala terang, hal ini dikarenakan baterai yang digunakan pada alat uji memberikan muatan-muatan + dan – pada elektroda sehingga terjadi aliran elektron dan ion-ion negatif akan berada pada elektroda positif seperti ion Cl- berada pada elektroda + dan sebaliknya ion Na+ berada pada elektroda – dan NaCl terurai sempurna menjadi Na+ dan Cl-, begitu pula pada HCl namun yang membedakannya adalah dari jenis ikatan larutannya dimana HCl berikatan kovalen sedangkan NaCl berikatan ion, sehingga larutan elektrolit dapat berupa senyawa kovalen maupun ionik.
2. Kristal garam jika dilakukan uji menggunakan elektrolit tester tidak timbul gelem-bung gas dan lampu pada alat uji tidak menyala, hal ini dikarenakan ion-ion dalam kristal garam terikat sangat kuat sehingga tidak dapat bergerak bebas dan menghantarkan arus listrik, sedangkan bila garam tersebut dilarutkan maka ion-ion garam tersebut dapat bergerak bebas dan menghantarkan arus listrik, sehingga pada alat uji timbul gelembung gas dan lampu menyala terang.

Pilihan jamak

	Nomor soal
	Jawaban

	1
	D

	2
	E

	3
	A



Penilaian :
Skor = B / N x 100
Keterangan :
	          B : jumlah skor
	          N : jumlah skor maksimal

 
  Bandar Lampung, 07 Februari 2011
Guru Mitra					                     Peneliti
	


Tini Silvia Sakti, S. Si                                                          Irayanti
                                                                                       NPM 0643023019


Mengetahui,
Kepala SMA Al-Kautsar Bandar Lampung





Drs.Hi.Joko Santoso
NIP 196504211995011001



      









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN III
(RPP 3)



Satuan Pembelajaran		: SMA
Mata Pelajaran		: Kimia
Kelas/Semester		: X3/Genap 
Alokasi Waktu		: 2 x 45 menit
Materi Pokok			: Oksidasi dan reduksi
Sub Materi Pokok		: Konsep Oksidasi dan reduksi
Siklus ke			: II	

Standar Kompetensi
3.  Memahami sifat-sifat larutan non-elektrolit dan elektrolit, serta reaksi oksidasi-reduksi.

Kompetensi Dasar
3.2 Menjelaskan perkembangan konsep reaksi oksidasi-reduksi dan hubungannya  dengan tata nama senyawa serta penerapannya.

Indikator
Setelah pembelajaran siswa diharapkan 
1. Membuktikan reaksi redoks yaitu pembakaran pita Mg dan pemanasan CuO dengan karbon melalui percobaan.
2. Menjelaskan konsep reaksi oksidasi reduksi ditinjau dari penggabungan dan pelepasan oksigen melalui percobaan.
3. Mendefinisikan reaksi oksidasi reduksi ditinjau dari penggabungan dan pelepasan oksidasi.
4. Menjelaskan konsep reaksi oksidasi reduksi ditinjau dari pelepasan dan penerimaan elektron.
5. Mendefinisikan reaksi oksidasi reduksi  ditinjau dari pelepasan dan penerimaan elektron.       

Indikator KPS
Setelah pembelajaran siswa diharapkan 
1. Mampu berdiskusi aktif dalam kelompok membahas hasil pengamatan dari percobaan yang telah dilakukan.
2. Mampu membuat dan menyusun tabel hasil pengamatan dari percobaan yang telah dilakukan.
3. Mampu menjelaskan konsep reaksi oksidasi ditinjau dari penggabungan dan pelepasan oksigen serta pelepasan dan penerimaan elektron  dalam bentuk tulisan.
4. Mampu mendefinisikan reaksi oksidasi reduksi  ditinjau dari pelepasan dan penerimaan elektron

I. Tujuan Pembelajaran
     Diharapkan siswa:
1. Mampu membuktikan reaksi redoks yaitu pembakaran pita Mg dan pemanasan CuO dengan karbon melalui percobaan.
2. Mampu menjelaskan konsep reaksi oksidasi reduksi ditinjau dari penggabungan  dan pelepasan oksigen melalui percobaan.
3. Mampu mendefinisikan reaksi oksidasi reduksi ditinjau dari    penggabungan dan pelepasan oksidasi.
4.  Mampu menjelaskan konsep reaksi oksidasi reduksi ditinjau dari   pelepasan dan penerimaan elektron.
5. Mampu mendefinisikan reaksi oksidasi reduksi  ditinjuau dari pelepasan dan penerimaan elektron.  

II.  Materi Ajar

Reaksi reduksi dapat diartikan sebagai reaksi pelepasan oksigen. Suatu zat yang mengalami pelepasan oksigen dalam suatu reaksi dikatakan tereduksi. Zat yang mereduksi zat lain disebut reduktor. Reduktor mengalami oksidasi karena reduktor akan mengikat oksigen yang dilepaskan oleh oksidator. Ketika suatu senyawa mengikat oksigen dalam suatu reaksi kimia dapat dikatakan teroksidasi. Persamaan reaksi pembakaran  magnesium.
Mg(s)  +  O2(g)   →	2MgO(s)
Pelepasan dan penangkapan elektron dalam reaksi redoks terjadi bersamaan. Ketika suatu spesi melepas elektron, berarti ada spesi lain yang akan menerima elektron tersebut.  Oksidasi menjelaskan pelepasan elektron oleh sebuah molekul, atom, atau ion.  Reduksi menjelaskan penambahan elektron oleh sebuah molekul, atom, atau ion.
Contoh :
Pada NaCl : atom Na melepaskan 1 elektron kepada atom Cl, sehingga b.o Na = +1 dan Cl = -1.

III. Pendekatan dan Metode Pembelajaran.
Model pembelajaran 	 : Siklus Belajar Empiris Induktif 
Pendekatan		 : Konstruktivisme
Metode Pembelajaran       : Eksperimen dan diskusi

IV. Langkah-langkah Pembelajaran

	No
	Kegiatan Guru
	Kegiatan Siswa
	Waktu
(menit)

	1.


























2.

























3.
	Fase Eksplorasi
a. Memotivasi siswa dengan 
menumbuhkan rasa ingin tahu siswa tentang reaksi oksidasi reduksi dengan mengajukan pertanyaan kepada siswa. Mi-salnya : ”pernahkah kalian melihat pagar besi dirumah kalian berkarat? Mengapa besi dapat berkarat bila dibiarkan dalam keadaan terbuka, adakah hubungan antara berkaratnya besi dengan udara? Apakah peristiwa berkaratnya besi merupakan reksi kimia?” 
Pernahkah kalian membakar kertas? Mengapa kertas ter-sebut dapat terbakar
b. Guru meminta siswa untuk melakukan percobaan

c. Guru membagikan LKS 3 tentang redoks ditinjau dari penggabungan dan pelepasan oksigen serta serah terima elektron.

Fase Pengenalan konsep

a. Guru membimbing siswa yang sedang melakukan diskusi.

b. Setelah semua kelompok selesai berdiskusi, guru memerintah-kan beberapa kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi-nya untuk ditanggapi oleh ke-lompok lain dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya.

c. Guru memberikan penjelasan pengertian reaksi redoks ditinjau dari penggabungan dan pelepas-an oksigen, serta penerimaan dan pelepasan elektron berdasar-kan hasil eksplorasi yang dila-kukan oleh siswa.  Kemudian siswa diperkenalkan konsep redoks dari penggabungan dan pelepasan oksigen, serta peneri-maan dan pelepasan elektron.

Fase Aplikasi konsep
a. Guru memberikan beberapa latihan soal kepada siswa.

b. Guru memberi tugas siswa me-ngenai materi yang telah dipe-lajari dan siswa ditugasi untuk membaca materi yang akan di-diskusikan pada pembelajaran selanjutnya.
	
a. Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru.

b. Dengan kelompoknya masing-masing, siswa melakukan eksperimen tentang redoks yaitu pembakaran pita Mg dan pemanasan CuO dengan karbon. (LKS III) berdasarkan petunjuk yang ada di dalam LKSIII.


















a. Setelah melakukan eksperi-men, siswa mengisi LKS yang melatihkan keterampil-an komunikasi siswa yang diberikan oleh guru sambil berdiskusi dengan kelompok-nya masing-masing untuk menemukan konsep terjadi-nya reaksi redoks ditinjau da-ri penggabungan dan pele-pasan oksigen, serta peneri-maan dan pelepasan elektron bersama anggota kelompok-nya.











a. Siswa mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh guru






	
25



























45
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V. Alat/bahan dan Sumber Pembelajaran
1. Alat/bahan Pembelajaran.
· LKS
· Alat dan bahan percobaan

2. Sumber Pembelajaran
· 	Purba, Michael. 2004. Kimia SMA Kelas X. Erlangga. Jakarta.
· Johari, J.M.C., dan Rachmawati, M. 2007. Kimia SMA Untuk Kelas X. Esis. Jakarta.

VI. Penilaian 
1. Prosedur penilaian
Penilaian hasil belajar	: Tes Keterampilan Komunikasi dan Tes formatif 
2. Alat penilaian
· Jenis tagihan	: Tugas individu dan LKS
· Contoh alat penilaian

Essay
1. Dari sebuah percobaan dilaboraturium yaitu antara serbuk Tembaga(II)oksida dan serbuk karbon warna tembaga II oksida sebelum dipanaskan coklat, warna serbuk karbon sebelum dipanaskan hitam. Setelah keduanya dicampurkan dan dipanaskan dengan jumlah masih-masing 1gram didapatkan campuran tersebut menjadi ber-warna merah kehitaman.  Kemudian campuran tersebut dipanaskan, setelah 5 menit campuran tersebut menjadi berwarna merah bata (Cu).  Terjadi reaksi reduksi (pelepasan oksigen). Reaksinya adalah 2CuO → 2Cu + O2.  Sajikan data percobaan tersebut dalam bentuk tabel!
2. Perhatikan skema dibawah ini !
[image: C:\Documents and Settings\Acer\Desktop\18.jpg]
paparkanlah skema di atas, pada reaksi MgO dan reaksi CuO!
3. Ketika besi diletakkan dalam air dan udara terbuka maka besi tersebut dapat berkarat, dan kita dapat membakar kertas atau menyalakan kembang api karena adanya udara diruangan terbuka.  Paparkanlahkanlah apa yang terjadi pada besi, kertas dan kembang api!
Pilihan Jamak
1.  Reaksi:	Mg(s) 		Mg2+(aq) + 2e- merupakan reaksi ……….
   A. Reduksi
   B. Pengikatan O2	
	C. Oksidasi		
	D. Pelepasan O2
      E. Redoks
2.   Dari pernyataan berikut, manakah yang benar tentang reaksi redoks?
	A. reaksi yang hanya melibatkan proses oksidasi
	B. reaksi oksidasi dan reduksi yang terjadi secara bersamaan
	C. reaksi yang melibatkan oksidasi diikuti reduksi
	D. reaksi yang melibatkan reduksi diikuti oksidasi
      E. reaksi yang hanya melibatkan proses reduksi
3.	Diketahui reaksi-reaksi:
	(1) Na	Na+  + 1e-			
	(2) Cu2+  +  2e-             Cu		
      (3) Zn	Zn2+  +  2e
      (4) Fe3+  +  3e-   	Fe
Yang merupakan reaksi reduksi adalah pasangan nomor ………….
	  A. 1 dan 2         B. 2 dan 3   C. 3 dan 4               D. 1 dan 3        E. 2 dan 4

Jawaban
Essay
1.
	Cara Kerja
	Hasil Pengamatan

	Warna tembaga II oksida sebelum dipanaskan.
Warna serbuk karbon sebelum dipanaskan.
Warna tembaga II oksida + serbuk karbon sebelum  dipanaskan.
Warna tembaga II oksida + serbuk karbon setelah dipanaskan.
	Coklat kehitaman
Hitam
Hitam
Merah bata












2. Pada reaksi MgO terjadi reaksi penggabungan oksigen atau disebut dengan reaksi oksidasi. Reaksi yang terjadi adalah 2Mg(s) + O2(g) → 2 MgO(s). Pada reaksi CuO terjadi reaksi reduksi atau reaksi pelepasan oksigen. Reaksi yang terjadi 2CuO(s) →  2Cu(s) + O2(g)

3. Besi bila diletakkan dalam air dan udara terbuka maka besi tersebut dapat berkarat dikarenakan besi tersebut dapat teroksidasi oleh oksigen yang berada di udara sehingga besi dapat berkarat, dan bila kita membakar kertas maupun menyalakan kembang api memerlukan oksigen karena pembakaran merupakan reaksi oksidasi dimana memerlukan oksigen.

Pilihan Jamak

	Nomor soal
	Jawaban

	1
	C

	2
	B

	3
	E


       
Penilaian :
Skor = B / N x 100
Keterangan :
	          B : jumlah skor
	          N : jumlah skor maksimal


Bandar Lampung, 14 Februari 2011
Guru Mitra					             Peneliti
	


Tini Silvia Sakti, S. Si                                                  Irayanti		
                                                                             NPM 0643023019


Mengetahui,
Kepala SMA Al-Kautsar Bandar Lampung




Drs.Hi.Joko Santoso
NIP 196504211995011001






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN IV
(RPP 4)



Satuan Pembelajaran		: SMA
Mata Pelajaran		: Kimia
Kelas/Semester		: X3/Genap 
Alokasi Waktu		: 2 x 45 menit
Materi Pokok			: Oksidasi dan reduksi
Sub Materi Pokok		: Bilangan Oksidasi Unsur dalam senyawa atau Ion
Siklus ke			: II	

Standar Kompetensi
3.  Memahami sifat-sifat larutan non-elektrolit dan elektrolit, serta reaksi oksidasi-reduksi.

Kompetensi Dasar
3.2 Menjelaskan perkembangan konsep reaksi oksidasi-reduksi dan hubungannya   dengan tata nama senyawa serta penerapannya.

Indikator
1. Menentukan bilangan oksidasi atom unsur dalam kation,anion dan senyawanya.
2. Membedakan konsep reaksi oksidasi reduksi ditinjau dari peningkatan dan penurunan bilangan oksidasi.

Indikator KPS
1. Siswa mampu mengungkapkan gagasan mengenai reaksi redoks.
3. Siswa mampu  menjelaskan data reaksi oksidasi reduksi ditinjau dari peningkatan dan penurunan bilangan oksidasi.
4. Siswa mampu menjelaskan konsep reaksi oksidasi reduksi ditinjau dari peningkatan dan penurunan bilangan oksidasi.

I. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa mampu membuktikan reaksi oksidasi ditinjau dari peningkatan dan penurunan bilangan oksidasi
2. Siswa mampu membedakan konsep reaksi oksidasi reduksi ditinjau dari pe-ningkatan dan penurunan bilangan oksidasi.
3. Siswa mampu menentukan bilangan oksidasi atom unsur dalam kation,anion dan senyawanya.



II. Materi Ajar

Reaksi oksidasi adalah reaksi yang terjadi kenaikan bilangan oksidasi.  Reaksi reduksi adalah reaksi yang terjadi penurunan bilangan oksidasi.  Bilangan oksidasi dapat 
didefinisikan sebagai bilangan yang menunjukkan muatan elaktron dari suatu unsur, senyawa, maupun ion unsur tersebut yang disumbangkan pada molekul atau ion yang dibentuknya. Biloks ini terkait dengan bilangan yang menyatakan banyaknya elektron yang dilepas atau diterima dalam pembentukan senyawa.  Konsep oksidasi reduksi yang terakhir adalah oksidasi reduksi sebagai pertambahan dan penurunaan biloks, dimana oksidasi adalah pertambahan biloks dan reduksi adalah penurunan biloks.
III. Pendekatan dan Metode Pembelajaran.
1. Model pembelajaran 	 : Siklus Belajar Empiris Induktif 
2. Pendekatan		 : Konstruktivisme
3. Metode Pembelajaran       : Tanya jawab dan diskusi 

IV. Langkah-langkah Pembelajaran

	No
	Kegiatan Guru
	Kegiatan Siswa
	Waktu (menit)

	1.


























2.



















3.
	Fase Eksplorasi
a. Memotivasi siswa dengan menum-buhkan rasa ingin tahu siswa ten-tang redoks berdasarkan peningkat-an dan penurunan  biloks. Dengan memberikan contoh reaksi redoks, namun tidak dapat dijelaskan de-ngan konsep reaksi redoks yang te-lah dipelajari sebelumnya. Perha-tikan contoh reaksi kompleks beri-kut!
Mg(s)  +  2 HCl         MgCl2 + H2

Bagaimanakah reaki ini dapat terjadi?

Apakah dari dua pengertian yang telah kita ketahui, yaitu dengan peristiwa pengikatan/ pelepasan oksigen atau peristiwa pelepasan atau penangkapan elektron dapat menjelaskan reaksi di atas?

b. Guru membagikan LKS IV redoks berdasarkan peningkatan dan  penurunan  biloks.  

Fase Pengenalan konsep
a. Setelah semua kelompok selesai ber-diskusi, guru memerintahkan bebe-rapa kelompok untuk mempresen-tasikan hasil diskusinya untuk di-tanggapi oleh kelompok lain dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya.

b. Guru memberikan penjelasan konsep reaksi redoks ditinjau  dari pening-katan dan penurunan bilangan oksi-dasi berdasarkan hasil eksplorasi yang dilakukan oleh siswa.  Kemudian siswa diperkenalkan konsep redoks dari peningkatan dan penurunan bilangan oksidasi .



Fase Aplikasi konsep
a. Guru memberikan penguatan mengenai materi yang telah dipelajari.
b. Guru memberikan beberapa latihan soal kepada siswa.
c. Guru memberi tugas siswa mengenai materi yang telah dipelajari dan siswa ditugasi untuk membaca materi yang akan didiskusikan  pada pembelajaran selanjutnya.
	
a. Siswa menjawab perta-nyaan yang diajukan oleh guru
























a. Siswa mengisi LKS yang melatihkan keterampilan komunikasi siswa yang diberikan oleh guru sam-bil berdiskusi dengan ke-lompoknya masing-ma-sing untuk menemukan konsep terjainya reaksi redoks ditinjau dari penggabungan dan pelepasan oksigen, serta penerimaan dan pelepasan elektron bersama anggota kelompoknya.

b. Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok-nya didepan kelas


a. Siswa mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh guru



	
30



























45
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V. Alat/bahan dan Sumber Pembelajaran	
1. Alat/bahan Pembelajaran
·  LKS
2. Sumber Pembelajaran
· Purba, Michael. 2004. Kimia SMA Kelas X. Erlangga. Jakarta.
· Johari, J.M.C., dan Rachmawati, M. 2007. Kimia SMA Untuk Kelas X. Esis. Jakarta.

VI. Penilaian 
1. Prosedur penilaian
Penilaian hasil belajar	: Tes keterampilan komunikasi dan Tes formatif 

2. Alat penilaian
· Jenis tagihan	: Tugas individu dan LKS
· Contoh alat penilaian

Essay

1. Perhatikan reaksi berikut ini :
Cu2+  +  2e-             Cu		
 Zn	   Zn2+  +  2e
 Fe3+  +  3e-          Fe
 Ca         Ca2+  + 2e-
 Mg         Mg 2+  + 2e-
 Cl2   +   2e-        2 Cl
Reaksi oksidasi adalah reaksi pelepasan elektron, reaksi reduksi adalah reaksi penggabungan elektron. Kelompokkan dan sajikan dalam bentuk tabel reaksi diatas kedalam reaksi oksidasi atau reaksi reduksi!
2. Diketahui biloks Cu pada CuSO4 = +2, sedangkan biloks Cu pada CuI= 1, biloks I pada KI = -1, sedangkan biloks I pada I2 = 0, kemudian biloks S dan O pada CuSO4 dan K2SO4 = +6 untuk S dan -2 untuk O
          CuSO4   +   KI                         CuI    +   I2    +    K2SO4
Reaksi oksidasi adalah reaksi yang mengalami peningkatan bilangan oksidasi sedangkan reaksi reduksi adalah reaksi yang mengalami penuurnan bilangan oksidasi.  Dari data diatas paparkanlah mengenai reaksi oksidasi dan reduksi yang dialami oleh reaksi tersebut!
Pilihan Jamak

1. Manakah reaksi di bawah ini yang bukan reaksi redoks?
	A. S(s)  +  O2(g)  		SO2(g)
	B. MnO2(aq)  +  4H+(aq) + 2Cl-(aq)	      Mn2+(aq)  +  Cl2(g)  + 2H2O(l)	                
      C. Al2O3(aq)  + 6H+(aq)	           2Al3+(aq)  +  3H2O(l)
	D. 2KI(aq) +  Cl2(g)            2KCl(aq)  + I2(g)
	E. Sn(s)  + 4HNO3(aq)            SnO2(aq)  + 4NO2(aq)  +  2H2O(l)

2.  Bilangan oksidasi atom Cl yang paling tinggi terdapat pada senyawa ………
A. KCl         B. KClO         C. CaCl2       D. KClO3     E. KClO2

3.  Dalam reaksi:
	Cl2(aq)  +  2KOH(aq)	KCl(aq)     +  KClO(aq)  +  H2O(l)
	Bilangan oksidasi klor berubah dari …………
A. -1 menjadi +1 dan 0	
B. +1 menjadi -1 dan 0		
C. 0 menjadi -1 dan 0
D. -2 menjadi 0 dan +1
E.  0 menjadi -1 dan +1

4.  Pada reaksi: Cl2(aq)  +  2KOH(aq)	KCl(aq)  +  KClO(aq)  +  H2O(l)
yang mengalami oksidasi dan reduksi adalah ….
	A. Cl2	B. KOH	C. KCl	D. KClO	E. H2O

5.  Unsur Mn yang mempunyai bilangan oksidasi sama dengan bilangan oksidasi Cr dalam K2Cr2O7 adalah ……..
	A. KMnO4         B. K2MnO4     C. MnSO4         D. MnO2           E. MnO

6.  Di antara ion-ion berikut, unsur belerang mempunyai bilangan oksidasi terendah pada ion ……
     A. SO42-         B. HSO4-         C. HSO3-         D. H2SO4       E. S2-

Jawaban:

Essay
	Oksidasi
	Reduksi

	Zn	   Zn2+  +  2e
Ca         Ca2+  + 2e-
Mg         Mg 2+  + 2e-
	Cu2+  +  2e-             Cu
Fe3+  +  3e-   	     Fe
Cl2   +   2e-           2 Cl


1. 




2.  Pada reaksi ini yang mengalami reduksi adalah Cu dimana Cu di ruas kiri memiliki biloks = +2 sedangkan diruas kanan biloks Cu = 1, sehingga terjadi penurunan biloks hal inilah yang dimaksud dengan reaksi reduksi, dan oksidasi terjadi pada I dimana I diruas kiri memiliki biloks = -1 sedangkan I diruas kanan memiliki biloks = 0, terjadi penurunan bilangan oksidasi hal inilah yang dimaksud dengan reaksi oksidasi.

Pilihan Jamak

	Nomor soal
	Jawaban

	1
	A

	2
	D

	3
	E

	4
	A

	5
	A

	6
	E






Penilaian :
Skor = B / N x 100
Keterangan :
	          B : jumlah skor
	          N : jumlah skor maksimal

   Bandar Lampung, 21Februari 2011
Guru Mitra					                    Peneliti
	


     
Tini Silvia Sakti, S. Si                                                       Irayanti
                                                                                     NPM 0643023019


Mengetahui,
Kepala SMA Al-Kautsar Bandar Lampung



Drs.Hi.Joko Santoso
NIP 196504211995011001

























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN V
(RPP 5)


Satuan Pembelajaran		: SMA
Mata Pelajaran		: Kimia
Kelas/Semester		: X3/Genap 
Alokasi Waktu		: 2 x 45 menit
Materi Pokok			: Oksidasi dan reduksi
Sub Materi Pokok		: Reaksi Autoredoks
Siklus ke			: III	

Standar Kompetensi
3.  Memahami sifat-sifat larutan non-elektrolit dan elektrolit, serta reaksi oksidasi-reduksi.

Kompetensi Dasar
3.2 Menjelaskan perkembangan konsep reaksi oksidasi-reduksi dan hubungannya dengan tata nama senyawa serta penerapannya.

Indikator
Setelah pembelajaran siswa diharapkan 
1. Menentukan oksidator dan reduktor dalam reaksi.
2. Menjelaskan konsep reaksi autoredoks.

Indikator KPS
Setelah pembelajaran siswa diharapkan 
1. Mampu menjelaskan definisi oksidator dan reduktor dari data secara tertulis.
2. Mampu menjelaskan konsep reaksi autoredoks secara tertulis.

1.  Tujuan Pembelajaran
      Diharapkan siswa:
 Mampu menentukan bilangan oksidasi dalam reaksi reduksi oksidasi.
 Mampu menjelaskan definisi oksidator dan reduktor.
 Mampu menjelaskan pengertian reaksi autoredoks.

II. Materi Ajar

Dalam suatu reaksi oksidasi reduksi selalu terjadi reaksi oksidasi sekaligus reaksi reduksi.  Tentu ada zat yang menyebabkan zat alin teroksidasi, dan sebaliknya ada zat yang menyebabkan zat lain tereduksi. Pereduksi atau reduktor adalah zat yang dapat menyebakan zat lain tereduksi (sedangkan pereduksinya sendiri mengalami reaksi oksidasi).  Pengoksidasi atau oksidator adalah suatu zat dapat menyebab-kan zat lain mengalami oksidasi (sedangkan pengoksidasinya sendiri mengalami reaksi reduksi).  Reaksi disebut autooksidasi reduksi atau reaksi disproporsionasi jika terdapat satu zat yang mengalami reaksi oksidasi dan reaksi reduksi.  Jadi zat tersebut mengalami penambahan sekaligus pengurangan biloks.

III. Pendekatan dan Metode Pembelajaran.

1.  Model Pembelajaran	:  Siklus Belajar Empiris Induktif
2.  Pendekatan		:  Kontruktivisme
3.  Metode Pembelajaran  :  Eksperimen dan diskusi

IV. Langkah-langkah Pembelajaran

	No.
	Kegiatan Guru
	Kegiatan Siswa
	Waktu
(menit)

	1.











2.

















3.
	Fase Eksplorasi
a.  Memotivasi siswa dengan menumbuhkan rasa ingin tahu siswa tentang reaksi autoredoks.  Misalnya : mengapa suatu reaksi reduksi dibarengi dengan reaksi oksidasi ?
b.  Guru membagikan LKS 5 tentang oksidator, reduktor dan reaksi autoredoks .

Fase Pengenalan konsep
a.  Guru membimbing siswa yang sedang berdiskusi
b.  Guru memerintahkan bebe-rapa kelompok untuk mem-presentasikan hasil diskusi-nya untuk ditanggapi oleh kelompok lain dan memberi-kan kesempatan kepada sis-wa untuk bertanya. 
c.  Guru memberikan penjelasan pengertian reaksi autoredoks dari hasil eksplorasi yang di-lakukan oleh siswa, kemudi-an siswa diperkenalkan kon-sep reduktor, oksidator dan reaksi autoredoks.

Fase Aplikasi konsep
a.  Guru memberikan penguatan mengenai materi yang telah dipelajari.

b. Guru memberikan beberapa latihan soal kepada siswa.

c.  Guru memberi tugas siswa mengenai materi yang telah dipelajari dan siswa ditugasi untuk membaca materi yang akan didiskusikan  pada pembelajaran selanjutnya.
	
a.  Siswa menjawab Pertanyaan yang diajukan oleh guru.










a. Bersama dengan kelompoknya siswa berdiskusi dan mengisi LKS yang  melatihkan kete-rampilan komunikasi siswa yang diberikan oleh guru dan untuk menemukan konsep reaksi autoredoks.

b. Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya di depan kelas







a.  Siswa mengerjakan latihan-latihan soal yang diberikan oleh guru
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50
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V. Alat/bahan dan Sumber Pembelajaran
1. Alat/bahan Pembelajaran
· LKS
     2. Sumber Pembelajaran
· Purba, Michael. 2004. Kimia SMA Kelas X. Erlangga. Jakarta.
· Johari, J.M.C., dan Rachmawati, M. 2007. Kimia SMA Untuk Kelas X. Esis. Jakarta.

VI. Penilaian 
1. Prosedur penilaian
Penilaian hasil belajar	: Tes keterampilan komunikasi daan Tes formatif 

2. Alat penilaian
· Jenis tagihan	: Tugas individu dan LKS
· Contoh alat penilaian

Essay

1. Percobaan di laboraturium yaitu antara larutan hidrogen peroksida (H2O2) dan ditambahkan seujung spatula serbuk KI.  Larutan hidrogen peroksida (H2O2) tidak berwarna. KI sebelum dilarutkan berbentuk kristal bening. Kemudian serbuk KI dilarutkan dengan larutan hidrogen peroksida (H2O2)  menjadi berwarna bening. Reaksi yang terjadi pada percobaan ini adalah H2O2(aq) + I-(aq →2H2O(l) + IO(aq).  Sajikan data percobaan diatas dalam bentuk tabel hasil pengamatan!
2. Diketahui bahwa  biloks Fosfor pada P4 = 0, biloks fosfor pada PH3 = -3, sedangkan biloks fosfor pada PO43- = +5
P4                     PH3     + PO43-
Reaksi autoredoks adalah reaksi oksidasi reduksi dimana pereaksi mengalami 
reaksi oksidasi sekaligus reduksi. Dari data-data diatas paparkanlah mengenai reaksi autoredoks pada reaksi diatas ?
Pilihan Jamak

1.  Pada  reaksi redoks:
Sn(s)  + 4HNO3(aq)                    SnO2(aq)  + 4NO2(aq)  +  2H2O(l)
Dari reaksi di atas, yang berperan sebagai reduktor adalah ……..
A. Sn                    D. NO2
B. HNO3               E. H2O
C. SnO2			 
2.   Pada reaksi:
	2KCl  + MnO2(aq)  + 2H2SO4(aq)                K2SO4(aq)  +  MnSO4(aq) + 2H2O(aq)  
      Yang berperan sebagai oksidator adalah ……..
	A. KCl	       B. H2SO4	 C. MnSO4	
      D. MnO2         E. K2SO4    
3.   Berikut ini yang tidak benar tentang reduktor adalah ...………….
	A. zat yang teroksidasi
	B. zat yang melepaskan elektron
	C. zat yang melepaskan oksigen
  D. zat yang bertambah bilangan oksidasinya
	E. zat yang mengalami pengurangan muatan negative
4.   Pada reaksi:
	MnO4-  +  Cr3+   →     Mn2+  +  Cr2O72-
	Pernyataan di bawah ini yang benar adalah …………..
A. 4- sebagai reduktor
B. Mn2+ hasil oksidasi MnO4-
C. Cr3+ mengalami reduksi
D. Cr2O72- hasil oksidasi dari Cr3+
E. MnO4- dan Cr3+ membentuk autoredoks
5. Antara reaksi-reaksi berikut yang termasuk reaksi autoredoks adalah ……
	A. Mg  +  HCl               MgCl2  +  H2
       B. Al  +  H2O  +  KOH               KAlO2  + H2
      C. Fe2O3   +  3CO               2Fe +  3CO2 
	D. H2SO4(aq)  +  NaOH(aq)           NaSO4(aq)  + H2O(aq)
	E. 2H2S(g)  +  SO2(g)                3S(s)  +  2H2O(l)
6.  Perhatikan reaksi berikut:
     SnCl2(aq)  +  I2(g)  +  2HCl(aq)              SnCl4(aq)  +  2HI(aq)
     Yang bertindak sebagai reduktor adalah…..
	A. SnCl2         B. HCl        E. HI       
     C. I2               D. SnCl4

Jawaban

Essay
	Cara kerja
	Hasil pengamatan

	Warna awal larutan H2O2
	Bening

	Warna awal serbuk KI
	Kristal Putih 

	Serbuk KI dilarutkan dengan larutan H2O2 
	Bening


1. 





2.  P4                     PH3     + PO43-
Phospor mengalami penurunan biloks dari (0) ke (-3) (reduksi). Phospor juga mengalami kenaikan biloks dari (0) ke (+5) (oksidasi). Jadi, phospor mengalami reaksi autoredoks, dimana ia bertindak sebagai agen pereduktor dan pengoksidator.


Pilihan Jamak


	Nomor soal
	Jawaban

	1
	A

	2
	D

	3
	C

	4
	D

	5
	D

	6
	A



Penilaian :
Skor = B / N x 100%


Keterangan :
	          B : jumlah skor
	          N : jumlah skor maksimal


Bandar Lampung, 28 Februari 2011
Guru Mitra					                    Peneliti
	


     
Tini Silvia Sakti, S. Si                                                       Irayanti
                                                                                   NPM 0643023019



Mengetahui,
Kepala SMA Al-Kautsar Bandar Lampung




Drs.Hi.Joko Santoso
NIP 196504211995011001
























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN VI
(RPP 6)


Satuan Pembelajaran		: SMA
Mata Pelajaran		: Kimia
Kelas/Semester		: X3/Genap 
Alokasi Waktu		: 2 x 45 menit
Materi Pokok			: Oksidasi dan reduksi
Sub Materi Pokok		: Tata nama menurut IUPAC
Siklus ke			: III	

Standar Kompetensi
3.  Memahami sifat-sifat larutan non-elektrolit dan elektrolit, serta reksi oksidasi-reduksi.

Kompetensi Dasar
3.2 Menjelaskan perkembangan konsep reaksi oksidasi-reduksi dan hubungannya dengan tata nama senyawa serta penerapannya.
Indikator
1.  Mengamati contoh-contoh nama senyawa ion, senyawa kovalen, dan senyawa poliatom.
2. Menerapkan aturan penamaan dalam memberi nama senyawa menurut  perubahan bilangan oksidasinya.
3.  Menjelaskan cara penamaan senyawa ion dan kovalen berdasarkan tatanama IUPAC.

Indikator KPS
1.  Mampu menjelaskan cara penamaan senyawa ion, senyawa kovalen,
2.  Mampu menjelaskan cara penamaan senyawa poliatom berdasarkan tatanama IUPAC secara tertulis.


1.  Tujuan Pembelajaran
     Diharapkan siswa dapat:
1.1  Mengamati contoh-contoh nama senyawa ion dan senyawa kovalen.
1.2  Menerapkan aturan penamaan dalam memberi nama senyawa menurut  perubahan bilangan oksidasinya.
1.3 Menjelaskan cara penamaan senyawa ion, kovalen dan poliatom berdasarkan tatanama IUPAC.

II. Materi Ajar
Banyak unsur  yang dapat membentuk senyawa dengan lebih dari satu macam tingkat oksidasi. Salah satu cara yang disarankan IUPAC untuk membedakan senyawa-senyawa seperti itu adalah dengan menuliskan bilangan oksidasinya dalam tanda kurung dengan angka romawi.

III. Pendekatan dan Metode Pembelajaran.
1.  Model Pembelajaran	:  Siklus Belajar Empiris Induktif
2.  Pendekatan		:  Kontruktivisme
3.  Metode Pembelajaran  :  Diskusi dan tanya jawab

IV. Langkah-langkah Pembelajaran

	No.
	Kegiatan Guru
	Kegiatan Siswa
	Waktu 
(menit)

	1.









2.






















3.
	Fase Eksplorasi
a. Mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan dengan materi sebelumnya (reaksi redoks)  
b. Membangkitkan rasa ingin tahu siswa dengan menanyakan ba-gaimana penamaan senyawa yang memiliki bilangan oksidasi lebih dari satu?

Fase Pengenalan konsep
a. siswa mengisi  LKS yang me-latihkan keterampilan  komu-nikasi siswa yang diberikan oleh guru sambil berdiskusi dengan kelompoknya masing-masing untuk menemukan konsep reaksi autoredoks.

b. Setelah semua kelompok selesai berdiskusi, guru me-merintahkan beberapa kelom-pok untuk mempresentasikan hasil diskusinya untuk ditang-gapi oleh kelompok lain dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. 

c.  Guru memberikan penjelasan penamaan senyawa ion, senyawa  kovalen, dan senyawa poliatom.

Fase Aplikasi konsep
a. Guru memberikan penguatan mengenai materi yang telah dipelajari.

b. Guru memberikan beberapa latihan soal kepada siswa.

c. Guru memberi tugas siswa mengenai materi yang telah dipelajari dan siswa ditugasi untuk membaca materi yang akan didiskusikan  pada pembelajaran selanjutnya.
	
a.  Siswa menjawab Pertanyaan yang diajukan oleh guru.








a. Bersama dengan kelompoknya siswa berdiskusi dan mengisi LKS yang  melatihkan kete-rampilan komunikasi siswa yang diberikan oleh guru dan untuk menemukan konsep reaksi autoredoks.

b. Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya di depan kelas












a.  Siswa mengerjakan latihan-latihan soal yang diberikan oleh guru
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V. Alat/bahan dan Sumber Pembelajaran
1. Alat/bahan Pembelajaran
· LKS
     2. Sumber Pembelajaran
· Purba, Michael. 2004. Kimia SMA Kelas X. Erlangga. Jakarta.
· Johari, J.M.C., dan Rachmawati, M. 2007. Kimia SMA Untuk Kelas X. Esis. Jakarta.

VI. Penilaian 
1. Prosedur penilaian
  Penilaian hasil belajar  : Tes keterampilan komunikasi dan tes formatif 

2. Alat penilaian
· Jenis tagihan	: Tugas individu dan LKS
· Contoh alat penilaian

Essay

1. Perhatikan data-data dibawah ini :
a. Biloks N pada N2O adalah 1 nama senyawa: Nitrogen(I) oksida:
b. Biloks Fe pada FeCl3 adalah 3 nama senyawa : Besi(III) klorida
c. Biloks P pada P2O5 adalah 5 nama senyawa: Fosforus(V) oksida
   Paparkanlah penamaan senyawa-senyawa diatas berdasarkan aturan IUPAC ?
2. Sajikanlah dalam bentuk tabel data di bawah ini sesuai dengan nama senyawanya dan rumus kimia : kalium klorida, timbal(II) nitrat, tembaga(II) oksida, nitrogen(III) oksida, besi(III) oksida, Pb(NO3)2 , CuO, N2O3 , KCl, Fe2O3.
Pilihan jamak

1.  Rumus kimia dari karbon monoksida adalah......
     A. C3O	C. CO		E. CO2		
     B. (CO)2	D. C2O
2.  Pemberian nama yang benar dari senyawa berikut
    adalah ............
   A. CuS	: tembaga(II) oksida		
   B. NO2	: dinitrogen oksida
   C. KCl	: kalsium klorida		
   D. Fe2O3	: besi(II) oksida
   E. PCl3	: fosfor(III) klorida
3. Rumus kimia dari timah(IV) sulfat adalah    ...............
	A. SnS4		D. SnSO4
	B. SnS2		E. Sn(SO4)2
	C. Sn2(SO4)4

Jawaban

Essay
1. penamaan senyawa pada a, b, dan c didasarkan pada bilangan oksidasi unsurnya dimana pada N2O biloks N = 1 sehingga penamaannya adalah Nitrogen(I) oksida, pada FeCl3 biloks Fe= 3 sehingga penamaannya adalah Besi(III) klorida, pada biloks fosfor pada P2O5 adalah 5 nama sehingga penamaan senyawanya adalah fosforus(V) oksida.
2.
	Senyawa
	Nama senyawa

	Pb(NO3)2
CuO
N2O3
KCl
Fe2O3
	timbel(II) nitrat
tembaga(II) oksida
nitrogen(III) oksida
kalium klorida
besi(III) oksida




Pilihan jamak

	Nomor soal
	Jawaban

	1
	C

	2
	E

	3
	E



Penilaian :
Skor = B / N x 100
Keterangan :
	          B : jumlah skor
	          N : jumlah skor maksimal



Bandar Lampung, 07 Maret 2011
Guru Mitra					            Peneliti
	


     
Tini Silvia Sakti, S. Si                                              Irayanti
                                                                          NPM 0643023019



Mengetahui,
Kepala SMA Al-Kautsar Bandar Lampung





Drs.Hi.Joko Santoso
NIP 196504211995011001
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